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ABSTRAK

Komposisi “Kita Bisa Kita Berharga” terinspirasi dari kitab 1 Timotius 1:3-
11. Ayat ini berisi tentang nasehat yang menjelaskan bahwa Firman Tuhan bukanlah
ditujukan untuk orang benar saja, namun untuk semua orang, termasuk orang berdosa.
Musik etnis Sunda digunakan sebagai medium untuk menyampaikan gagasan/ide
komposisi. Bentuk musik yang digunakan pada komposisi ini adalah Song Form.
Penelitian ini dilatarbelakangi dari kesaksian orang-orang yang pada dasarnya ingin
bertobat, namun tidak bisa karena merasa malu dan tidak layak. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka,
studi repertoar, observasi dan wawancara. Resital komposisi ini ditampilkan melalui
kanal resmi “Harvest International Theological Seminary” secara live streaming pada
bulan Mei 2022. Komposisi ini memiliki tujuan untuk mengembangkan musik etnik
Sunda dalam berbagai lingkup, mulai dari gereja, sekuler, institusi pendidikan, dan
pemerintah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa musik etnis Sunda bukan
hanya berfungsi pada acara-acara adat tradisi setempat, namun dapat diperdengarkan
dan digemari oleh banyak orang karena keaslian dan kemurniannya.

Kata Kunci: Kita Bisa Kita Berharga, musik etnis Sunda, pelog, musik gerejawi

The composition “We Can Be Precious” is inspired by the book of 1 Timothy
1:3-11. This verse contains advice that explains that God's Word is not only intended
for the righteous, but for all people, including sinners. Sundanese ethnic music is used
as a medium to convey compositional ideas. The musical form used in this composition
is the Song Form. This research is based on the testimony of people who basically want
to repent, but can't because they feel ashamed and unworthy. This study uses qualitative
methods with data collection techniques through literature study, repertoire study,
observation and interviews. The recital of this composition is shown on the official
channel "Harvest International Theological Seminary" live streaming in May 2022.
This composition aims to develop ethnic Sundanese music in various spheres: from
church, secular, educational institutions, and government. The results of this study
indicate that Sundanese ethnic music does not only function on local traditional
traditional events, but can be heard and liked by many people because of its authenticity
and purity..

Keywords: Kita Bisa Kita Berharga, Sundanese ethnic music, pelog, church music
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Broken Chord

Coda

Musik Etnik

Triad

Sinden

Pelog

Tutti/Unison

Homofonik

p (piano)

mf (mezzo forte)

f (forte)

GLOSARIUM

: Arpeggio Chord yang dimainkan secara tidak beraturan.

: Bagian akhir penutup dari musik.

: Merupakan musik yg dikembangkan pada suatu suku atau
budaya yang bertujuan untuk menjadi suatu hiburan, acara
nikahan, atau pun ritual kematian.

: Akord 3 nada (Akord Major, Minor, Diminished dan
Augmented).

: Tehnik menyanyikan nyanyian di daerah Jawa (Jawa/Sunda)

. Sistem tangga nada Pentatonis pada Musik Sunda yang
berisikan daminatilaa tau sama dengan do, mi, fa, sol
dan si.

: Musik yang dimainkan atau dinyanyikan secara serempak atau
bersama - sama.

: Sebuah melodi tunggal diiringi oleh materi harmonis bawahan
(subordinat), yaitu akor - akor.

: Dinamika dalam musik yang berarti “lembut”.

: Dinamika dalam musik yang berarti “sedikit keras”.

: Dinamika dalam musik yang berarti “keras”.
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